
1 

 

ANALISIS TOTAL KADAR FENOL FRAKSI ETIL ASETAT DAUN UBI JALAR 

UNGU (Ipomea batatas L) Dengan Spektrofotometri UV-Vis 
Alfiyah Cahyani Rhomah, Yoni Rina Bintari, Dian Novita Wulandari* 

Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang 

 
ABSTRAK 

Pendahuluan: Daun ubi jalar ungu (Ipomea batatas L) diketahui kaya akan senyawa polifenol seperti fenolik dan 

asam caffeolyquinic. Namun penelitian tentang total kadar fenol pada fraksi dari ekstrak daun ubi jalar ungu masih 

sedikit. Sehingga  diperlukan penelitian lebih lanjut tentang penentuan kadar fenolik dari fraksi etil asetat daun ubi 

jalar ungu dengan metode fraksinasi bertingkat.  

Metode: Penelitian ini menggunakan desain eksperimental laboratoris. Simplisia daun ubi jalar ungu diekstraksi 

dengan metode Ultrasound Asissted Extraction (UAE) menggunakan pelarut etanol p.a dan dilanjutkan fraksinasi 

cair-cair bertingkat dengan pelarut non-polar hingga polar sehingga diperoleh fraksi etil asetat sebagai sampel. 

Kadar total fenolik ditetapkan dengan spektrofotometri UV-Vis dengan pereaksi follin-ciocalteceu yang dinyatakan 

dalam nilai mgGAE/g. 

Hasil: Nilai persentase rendemen fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu diperoleh sebesar 0,84% dan hasil skrining 

fitokimia metabolit sekunder fenolik mengindikasikan bahwa fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu positif 

megandung senyawa fenolik. Total kadar fenol pada fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu yakni 188,454 mg 

GAE/g.  

Kesimpulan: Fraksi etil asetat positif mengandung senyawa fenolik dengan total kadar fenol sebesar 188,454 mg 

GAE/g.  

Kata Kunci: Fraksi etil asetat, Daun ubi jalar ungu, Total fenolik 
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ABSTRACT 

Introduction: Purple sweet potato (Ipomea batatas L) has a polyphenol compounds such as phenolic and 

caffeolyquinic acid. However, research on the total phenol levels in the fraction of purple sweet potato leaves 

extract is still limited. Therefore, its necessary to research of total phenol content ethyl acetate fraction from purple 

sweet potato leaves by fractionation method.  

Methods: This study used a laboratory experimental design. The purple sweet potato leaf symplicia was extracted 

by  the Ultrasound Assisted Extraction (UAE) method using ethanol p.a solvent and followed by multi-liquid 

fractionation with non-polar to polar solvents so that an ethyl acetate fraction was obtained as a sample. The total 

phenolic content was determined by UV-Vis spectrophotometry with the follin-ciocalteceu reagent expressed in 

mgGAE/g values. 

Results: The percentage value of ethyl acetate fraction purple sweet potato leaves was obtained at 0.84% and the 

results of phenolic secondary metabolite phytochemical screening showed that ethyl acetate fraction of purple 

sweet potato leaves was positive for phenolic compounds. The total phenol level in the ethyl acetate fraction of 

purple sweet potato leaves was 188.454 mg GAE/g.  

Conclusion:  The ethyl acetate fraction contains phenolic active substances and has a total phenol content of 

188.454 mg GAE/g.  

Keywords: Ethyl acetate fraction, Purple sweet potato leaves, Total phenolic 
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PENDAHULUAN 

Ubi jalar ungu (Ipomea batatas L) adalah 

tanaman dari keluarga convulaceae dan sering 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan oleh 

masyarakat 1,2. Di indonesia, tanaman ubi jalar 

ungu dimanfaatkan sebagai bahan pokok 

dengan tingkat konsumsi 7.9 kg/kapita/tahun2. 

Namun bagian daun dan tunas jarang 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan sering 

dianggap sebagai limbah dan pakan ternak. 

Daun ubi jalar ungu kaya akan kandungan 

bioaktif seperti flavonoid, tanin, fenolik, 

polifenol dan antosianin31. Senyawa polifenol 

daun ubi jalar ungu lebih tinggi dibandingkan 

pada bayam, kangkung, brokoli, kubis dan 

selada. Beberapa senyawa fenolik yang terdapat 

dalam daun ubi jalar ungu yakni caffeolyquinic 

acid (CQA), mono-caffeolyquinic acid, di-

caffeolyquinic acid dan 3,4,5-tricaffeolyquinic 

acid1. 

Fraksinasi adalah teknik pemisahan 

senyawa bedasarkan tingkat kepolarannya. 

Fraksinasi bertingkat menggunakan dua atau 

lebih pelarut yang berbeda bedasarkan tingkat 

kepolarannya sehingga metabolit sekunder 

dapat tertarik secara maksimal4. Teknik 

fraksinasi bertingkat bertujuan untuk 

memaksimalkan penarikan senyawa 

menggunakan pelarut polar hingga non polar 

yang dilakukan secara berulang dengan pelarut 

yang sama hingga pelarut bening (tidak 

bewarna). Adanya warna pada fraksi 

menandakan bahwa terdapat senyawa yang 

tertarik dalam sampel 5. 

Bedasarkan penelitian oleh Zhang et al., 

2020 bahwa pada total kadar fenol daun ubi jalar 

ungu pada ekstrak kasar, fraksi etil asetat, 

petroleum eter dan aquadest diperoleh hasil 

bahwa fraksi etil asetat mempunyai total kadar 

fenol yang lebih besar dibandingkan dengan 

fraksi petroleum eter, aquadest dan ekstrak 

kasar dengan nilai sebesar 338.34 ± 21.81 mg 

GAE/g ekstrak kasar. Sehingga pada penelitian 

ini dipilih pelarut etil asetat karena memiliki 

efisiensi tinggi dalam menarik senyawa 

polifenol pada sampel daun ubi jalar ungu1. 

Penelitian ini melibatkan penetapan total kadar 

fenol pada fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu.  

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Peneliian 

Penelitian dilakukan dengan eksperimental 

laboratoris dan desain penelitian True 

experimental (Post-Test Only Control Group) 

dalam menganalisa kadar total fenol pada fraksi 

etil asetat daun ubi jalar ungu. Simplisia daun 

ubi jalar ungu diperoleh dari UPT Laboratorium 

Herbal Materia Medika Batu dengan nomor 

yakni 1b-2b-3b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-

14a-15a-109b-119b-120a-121a-122b-123. 

Convulaceae-1b-Ipomea-1b-2b-4b-5b-6b-

I.batatas. 

 

Bahan Penelitian 

Simplisia daun ubi jalar ungu, etanol p.a, 

HCl Pekat, FeCl3, etil asetat, aquadest, Na2CO3, 

Reagen follin-calteceu, dan asam galat. 

 

Alat Penelitian 

Neraca analitik fujitsu, labu erlenmeyer 

1000 ml, labu erlenmeyer 500 ml, tabung reaksi, 

corong pisah, pipet volume, pipet tetes, 

mikropipet, labu ukur 100 ml, labu ukur 50 ml, 

labu ukur 5 ml, labu ukur 10 ml, beaker glass, 

kaca arloji, kertas saring whatmann, tabung 

reaksi, spektrofotometri UV-Vis, Bath 

Ultrasonik, mikropipet, rotary evaporator. 

 

Ekstraksi Daun Ubi Jalar ungu 

Simplisia daun ubi jalar ungu sebanyak 80 

gram dilarukan dengan pelarut etanol p.a 

perbandingan 1:15 dan di ekstraksi 

menggunakan metode UAE pada suhu 37°C 

selama 15 menit dengan frekuensi 20 kHz 

kemudian larutan dikentalkan dengan instrumen  

rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak 

pekat daun ubi jalar ungu.  
 

Fraksinasi Cair-Cair Bertingkat 

Fraksinasi ekstrak kental daun ubi jalar 

ungu yakni sebanyak 10 gram ekstrak dilarutkan 

dengan aquadest 100 ml. Kemudian masukkan 

ke dalam corong pisah dan tambahkan pelarut 

non polar dengan perbandingan 1:1. Dilakukan 

pengulangan antar pelarut sampai tidak ada 

perpindahan antar pelarut (yang ditandai dengan 

pelarut tidak ada warna atau bening). Sehingga 

diperoleh bagian fraksi etil asetat dikentalkan 

dengan instrumen rotary evaporator dan 

diperoleh sampel fraksi etil asetat daun ubi jalar 

ungu.  
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Skrining Fitokimia Senyawa Fenolik 

Skrining fitokimia metabolit sekunder 

senyawa fenolik dilakukan dengan 

menggunakan dua metode yakni uji Ferric 

Chloride dan Uji dengan reagen FeCl3 dan HCl. 

Uji Ferric Chloride dilakukan dengan cara 

fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu sebanyak 2 

mg dilarutkan dengan aquadest dan tambahkan 

2 ml 5% FeCl3, perubahan warna biru, hijau, 

atau ungu menunjukkan adanya senyawa 

fenolik6. Selanjutnya sampel fraksi etil asetat 

sebanyak 2 mg ditambahkan reagen FeCl3 dan 

HCl terjadinya perubahan warna menjadi 

kuning positif mengandung fenolik7. 

 

Penetapan Total Kadar Fenolik 

Penetapan total kadar fenol dilaksanakan 

dengan metode spektrofotometer UV-Vis 

menggunakan reagen follin-ciocalteceu. Fraksi 

etil asetat daun ubi jalar ungu ditimbang 

sebanyak 5 mg larutkan dalam 10 ml aquadest. 

Kemudian larutan sampel dipipet sebanyak 0,5 

ml tambahkan aquadest 7.5 ml dan reagen follin 

calteceu 0.5 ml diamkan selama 5 menit, 

kemudian campuran ditambahkan Na2CO3 

sebanyak 1.5 ml inkubasi selama 35 menit pada 

tempat gelap lalu ukur pada panjang gelombang 

750 nm dan lakukan replikasi sebanyak 3 kali. 

Asam galat sebagai pembanding diukur dengan 

variasi konsentrasi 60, 80, 100 dam 120 ppm. 

Pengujian pada sampel dilakukan sebanyak 3 

kali replikasi, setelah diperoleh absorbansi 

sampel dihitung kadar total fenol dengan rumus 

sebagai berikut8.:  

 

TPC =  

 

Keterangan :  
C  = Konsentrasi sampel (mg GAE/g) 

V  = Volume sampel (ml) 

Fp = Faktor Pengenceran 

g   = Massa sampel (gram) 

 

Metode Analisa Data 

Analisa data disajikan dalam bentuk 

deskriptif dengan dilakukan replikasi tiga kali 

sehingga diperoleh nilai rerata 𝑥̅ ± SD pada uji 

kadar total fenol fraksi etil asetat daun ubi jalar 

ungu.   
 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Rendemen Fraksi Etil Asetat Daun Ubi Jalar 

Ungu 

Persentase nilai rendemen diperoleh dari 

perbandingan fraksi kental dan ekstrak 

dikalikan 100%. Hasil persen rendemen fraksi 

etil asetat daun ubi jalar ungu pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Persen Rendemen 
Berat Ekstrak 

Etanol Daun Ubi 

Jalar Ungu (g) 

Berat Fraksi Etil 

Asetat Daun Ubi 

Jalar Ungu (g) 

Rendemen 

(%) 

50 0,4236 0,84% 

 

Skrining Fitokimia Fenolik 

Hasil skrining fitokimia metabolit 

sekunder fenolik pada fraksi etil asetat daun ubi 

jalar ungu ditampilkan pada Tabel 2.  
 

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Senyawa 

Fenolik Pada Fraksi Etil Asetat Daun Ubi jalar 

Ungu  
Sampel Reagen Pengamatan Interpretasi 

Hail 

Fraksi Etil 

Asetat 

Uji Ferric 

chloride 

(+) Perubahan 

warna 

menjadi 

hijau gelap 

Kontrol 

Positif 

(Asam galat) 

(+) Perubahan 

warna 

menjadi 

hijau gelap 

Fraksi Etil 

Asetat 

Uji Reagen 

FeCl3 dan 

HCl 

(+) Perubahan 

warna 

menjadi 

kuning 

gelap 

Kontrol 

Positif 

(Asam galat) 

(+) Perubahan 

warna 

menjadi 

kuning 

Keterangan: + (Terindifikasi) – (Tidak teridentifikasi) 

 

Hasil Uji Kadar Fenol Total 

Panjang gelombang maksimum asam galat 

dilakukan diukur pada konsentrasi 80 ppm 

dengan rentang 500 – 800 nm sehingga 

diperoleh panjang gelombang maksimum 750 

nm. Kemudian larutan asam galat konsentrasi 

60, 80, 100, dan 120 ppm diukur absorbansinya 

dengan panjang gelombang 750 nm, maka 

diperoleh nilai absorbansinya dilampirkan pada 

Tabel 3 
 

Tabel 3. Absorbansi Asam Galat 
Konsentrasi  Absorbansi 

60 0,273 

80 0,379 

100 0,539 

120 0,662 

Ketengan: Nilai absorbansi asam galat digunakan untuk 

membentuk kurva linier sehingga diperoleh nilai persamaan 

regresi y = 0,0066x – 0,1339 

𝐶𝑥𝑉𝑥𝐹𝑝

𝑔
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Gambar 2. Kurva Linier Asam Galat 

 

Diperoleh nilai persamaan regresi y = 

0,0066x – 0,1339 dengan nilai R2 = 0,9945. 

Persamaan regresi yang diperoleh dimasukkan 

ke dalam nilai absorbansi sampel untuk 

menghitung nilai total kadar fenol pada fraksi 

etil asetat daun ubi jalar ungu, sehingga 

diperoleh nilai TPC (Total Phenolic Content) 

fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu seperti pada 

Tabel 4. 
  

Tabel 4. Hasil Perhitungan Kadar Total Fenol 
Replikasi Absorbansi TPC 

(mgGAE/g) 

Rata-

rata 

𝑥̅ ± SD 

1 0,457 179,060 188,454 

± 8,629 2 0,494 190,272 

3 0,513 196,030 
Keterangan : TPC (Total Phenolic Content), mgGAE/g (mg 

Gallic Acid Equivalent/gram), SD (Standar Deviasi)  

 

PEMBAHASAN  

Persentase Rendemen Fraksi Etil Asetat 

Daun Ubi Jalar Ungu 

Rendemen merupakan perbandingan antara 

fraksi yang diperoleh dan ekstrak yang 

digunakan9. Perhitungan rendemen bertujuan 

untuk mengetahui seberapa banyak komponen 

dari ekstrak terlarut dalam pelarut. Pada 

penelitian ini diperoleh persentase rendemen 

fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu sebesar 

0.84%. Hasil tersebut sebanding dengan 

penelitian Gultom et al., 2021 yang 

menunjukkan hasil rendemen fraksi etil asetat 

sebesar 0,92% dengan sampel yang berbeda10.  

Namun terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan diperolehnya nilai rendemen 

yang rendah seperti metode fraksinasi yang 

digunakan, perbandingan jumlah sampel 

dengan pelarut, dan lama waktu fraksinasi11.  

Fraksinasi cair-cair dilakukan menggunakan 

pelarut non polar hingga polar sehingga 

diperoleh fraksi etil asetat sebagai sampel 

melalui proses pengocokan. Prinsip kerja dari 

fraksinasi cair-cair yakni pemisahan senyawa 

bedasarkan sifat kepolaran “like dissolve like” 

yang artinya senyawa akan tertarik dengan 

tingkat kepolaran yang sama12. Tujuan dari 

proses fraksinasi cair-cair bertingkat pada 

penelitian ini, yaitu untuk memisahkan senyawa 

bedasarkan sifat kepolaran berbeda dalam dua 

atau lebih pelarut dengan sifat kepolaran yang 

berbeda pula. Pada peneltian ini menggunakan 

pelarut etil asetat sebagai sampel karena 

memiliki toksisitas yang rendah dan 

kemampuan yang baik dalam menarik senyawa 

polifenol seperti fenolik1,9. Pada tahap 

fraksinasi akan terbentuk dua lapisan, dan 

kandungan kimia dalam sampel dapat secara 

selektif tertarik oleh pelarut13.  

 

Skrining Fitokimia Senyawa Fenolik Fraksi 

Etil Daun Ubi Jalar Ungu 

Fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu 

dilakukan dilakukan uji fitokimia dengan 

metode uji ferric chloride dan reagen FeCl3 + 

HCl. Dari kedua metode tersebut menunjukkan 

hasil positif senyawa fenol ditandai perubahan 

warna menjadi hijau gelap dan kuning gelap. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Purnama, 2020 pada fraksi etil asetat namun 

dengan sampel yang berbeda bahwa positif 

mengandung senyawa fenolik11. Hasil 

penelitian lainnya oleh  Waluyo et al., 2021 pada 

ekstrak daun ubi jalar ungu menunjukkan 

kandungan fenolik yang termasuk dalam 

kategori sangat kuat. Hasil positif pada uji ferric 

chloride dikarenakan adanya penambahan 

reagen FeCl3 sehingga terjadi reaksi besi (III) 

klorida pada gugus hidroksil14. Sedangkan pada  

penambahan reagen FeCl3 dan HCl karena 

adanya gugus aromatik pada senyawa fenol 

dalam melakukan resonansi elektron di sekitar 

cincin fenol, sehingga fenolik cukup reaktif 

dalam menghasilkan perubahan warna yang 

berbeda7. Reaksi antara FeCl3 dilampirkan pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Reaksi senyawa fenol dengan  FeCl3  

 

Senyawa fenol merupakan metabolit 

sekunder terbesar dalam tumbuhan dan 

memiliki ikatan atom hidroksil yang terikat 

dengan cincin aromatik15. Senyawa fenolk 

y = 0,0066x - 0,1339
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sering ditemukan pada sayuran, buah-buahan 

rempah-rempah dan kacang-kacangan yang 

memiliki aktivitas farmakologis sebagai 

antioksidan 16.  

 

Kandungan Total Fenolik Fraksi Etil Asetat 

Daun Ubi Jalar Ungu dengan Metode 

Spektrofotometri UV-Vis 

Total kadar fenol pada fraksi etil asetat daun 

ubi jalar ungu  diperoleh hasil yakni 188,454 mg 

GAE/g  yang artinya setiap gram fraksi etil 

asetat daun ubi jalar ungu mengandung asam 

galat sebesar 188,454 ± 8,694 mg GAE/g. Hasil 

penelitian Yang et al., 2019 mengungkapkan 

bahwa pelarut etil asetat memiliki total kadar 

fenol yang lebih besar dibandingkan dengan 

pelarut lainnya diperoleh hasil yakni 66,79 ± 

0,31 mg GAE/g17. Sedangkan penelitian lainnya 

oleh  Zhang et al., 2020  pada sampel fraksi etil 

asetat daun ubi jalar ungu diperoleh nilai yakni 

338,34 ± 21,81 mg GAE/g. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pelarut etil asetat memiliki 

kemampuan yang baik  dalam menarik senyawa 

fenolik1.  

Metode Total Phenolic Content (TPC) 

merupakan metode yang sering digunakan 

karena sederhana dan memberikan hasil dalam 

waktu singkat18. Metode TPC memiliki prinsip 

kerja dengan reagen follin-calteceu sehingga 

menimbulkan reaksi reduksi  asam heteropoly 

(fosfomolibdenum-fosfotungsten) dan akan 

berubah menjadi kompleks molibdenum-

tungsten dan terjadi perubahan warna menjadi 

biru. Reaksi antara reagen follin-calteceu dan 

disosiasi proton ion fenolik bekerja pada 

suasana basa sehingga dibutuhkan larutan 

Na2CO3 yang merupakan reagen bersifat 

basa18,19. Reaksi antara senyawa fenol dan 

reagen follin calteceu  dilampirkan  pada 

Gambar 5.  

 
Gambar 5. Reaksi antara senyawa fenol dan 

reagen follin-calteceu20 

 

Hasil dari kurva linier asam galat pada 

penetapan kadar total fenol didapatkan hasil 

persamaan yakni  y = 0,0066x – 0,1339 dan nilai 

regresi R2= 0.9945. Nilai regresi (r) mendekati 

satu sehingga persamaan regresi tersebut linier 

dan kurva kalibrasi dikatakan baik  

Larutan pembanding asam galat dipilih 

karena mempunyai efek reaktif yang tinggi 

dengan reagen follin-ciocalteceu dan salah satu 

kelompok fenolik yang alami serta stabil20. 

Asam tanat dapat berperan sebagai pembanding. 

Namun, asam galat lebih reaktif sebagai 

antioksidan dibandingkan asam tanat karena 

memiliki tiga gugus hidroksil sedangkan asam 

tanat hanya memiliki dua gugus hidroksil, 

artinya bahwa semakin besar gugus hidroksil 

yang dimiliki oleh suatu senyawa maka semakin 

reaktif senyawa sebagai antioksidan21. Reaksi 

antara asam galat dan reagen folin-calteceu akan 

menimbulkan reaksi oksidasi fenolat dan 

mengurangi asam heteropoli 

(phosphomolybdate-phosphotungstate) pada 

reagen follin-ciocalteceu. Kadar fenolik total 

dinyatakan dalam nilai GAE (gallic acid 

equivalent) yakni jumlah kesetaraan miligram 

asam galat. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa 

diperoleh kadar total fenol pada fraksi etil asetat 

daun ubi jalar ungu 188.454 mg GAE/g yang 

artinya tiap gram fraksi etil asetat mengandung 

188.454 mg per gram asam galat. 

 

SARAN 

Saran untuk penelitian selanjutnya : 

1. Dilakukan pembuatan kurva baku dengan 

rentang konsentrasi yang lebih luas pada 

uji penetapan kadar total fenol. 

2. Dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

penetapan kadar fenol yang dibandingkan 

dengan ekstrak kasar.  
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